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Abstrak

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis di kalangan siswa menjadi
tantangan nyata dalam pendidikan matematika saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran Inquiry-Based Learning (IBL) dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, mengidentifikasi indikator yang
dominan berkembang, serta mengungkap faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan implementasinya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan rancangan Systematic Literature Review (SLR), mengacu pada
kerangka PRISMA 2020 yang mencakup tahap identification, screening, eligibility,
dan included. Sumber data dikumpulkan melalui tiga basis data ilmiah, yakni
Google Scholar, Garuda, dan ScienceDirect, dengan memanfaatkan kata kunci
“Inquiry-Based Learning"”, "kemampuan berpikir kritis matematis", dan
"mathematical critical thinking" yang dikombinasikan dengan operator Boolean
AND serta OR. Kriteria inklusi meliputi artikel yang relevan dengan topik IBL dan
berpikir kritis matematis, dipublikasikan pada tahun 2022-2026, terindeks
minimal SINTA 4 atau Scopus, serta tersedia dalam teks lengkap dan telah melalui
proses peer-review. Proses seleksi menghasilkan 15 artikel yang kemudian
dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik deskriptif. Temuan penelitian
menegaskan bahwa IBL secara konsisten memberi dampak positif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di berbagai jenjang
pendidikan. Indikator yang paling dominan berkembang mencakup analisis,
evaluasi, dan inferensi, disertai peningkatan pada aspek pemahaman konseptual,
pemecahan masalah, dan metakognisi. Adapun keberhasilan penerapan IBL
dipengaruhi oleh faktor kompetensi guru, kondisi afektif siswa, serta kualitas
integrasi teknologi dalam desain pembelajaran. Hasil kajian ini diharapkan
memberikan landasan teoritis dan empiris dalam memperdalam pemahaman
tentang peran IBL dan menjadi acuan praktis dalam mengembangkan
pembelajaran matematika berorientasi berpikir tingkat tinggi.

Kata Kunci: Inquiry-Based Learning, Berpikir Kritis Matematis, Mathematical
Critical Thinking, Systematic Literature Review, PRISMA
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Siswa: Systematic Literature Review

A. Pendahuluan

Kemampuan berpikir Kkritis matematis merupakan salah satu kompetensi
esensial yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad
ke-21 (Pratiwi et al., 2025). Kemampuan ini tidak hanya mencakup perhitungan
numerik, melainkan juga melibatkan keterampilan menganalisis argumen,
mengevaluasi solusi, menarik kesimpulan berdasarkan bukti, serta merefleksikan
proses berpikir secara mandiri (Jayantha et al., 2023; Sari & Amin, 2025). Dalam
konteks pendidikan modern, kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam
membentuk individu yang adaptif dan mampu memecahkan masalah secara efektif
dalam berbagai situasi kehidupan (Kotsis, 2025; Gémez-Chacén et al., 2023;
Khasawneh, 2025). Selain itu, berbagai studi internasional juga menegaskan bahwa
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah merupakan indikator utama
keberhasilan pembelajaran matematika (OECD, 2023; Ramadhani & Surya, 2025).

Namun demikian, berbagai penelitian mengungkapkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih jauh dari harapan
(Salsabila et al., 2023; Syah & Sulisworo, 2026). Data dari studi Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 menempatkan literasi matematika
siswa Indonesia di bawah capaian rata-rata Internasional (OECD, 2023). Kondisi
ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menggunakan konsep
matematika secara fungsional dalam konteks kehidupan sehari-hari (Nasrullah et
al., 2025). Selain itu, kelemahan dalam berpikir kritis juga dipicu oleh praktik
pembelajaran yang cenderung prosedural dan minim memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berlatih berpikir tingkat tinggi secara mandiri (Prasetyo et al., 2023).

Diantara berbagai pendekatan pembelajaran, Inquiry-Based Learning (IBL)
dianggap sebagai salah satu model yang paling menjanjikan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis (Mulyadi, 2022; Nasseh et al., 2026).
Pendekatan ini merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang
mendorong siswa untuk aktif merumuskan masalah, mengumpulkan dan mengolah
data, serta membangun simpulan melalui proses penyelidikan yang terstruktur
(Jayantha et al., 2023; Krit et al., 2024; Asyhar, 2023). Dalam pembelajaran
matematika, penerapan IBL memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep

secara mandiri melalui eksplorasi dan refleksi, sekaligus mengembangkan indikator
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berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan inferensi secara signifikan (Kaila &
Pratama, 2026; Septiawan et al., 2026; Cimene et al., 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas IBL terhadap
berpikir Kkritis matematis dengan hasil yang menjanjikan (Sari & Lutfi, 2023).
Kajian berbasis meta-analisis membuktikan bahwa IBL memberikan pengaruh
nyata terhadap penguatan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika, sekaligus berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik dan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Ferawati & Maisaroh, 2025; Nindiasari
& Samad, 2024). Selain itu, berbagai inovasi pembelajaran seperti penggunaan
teknologi, e-modul, dan pendekatan kontekstual juga terbukti memperkuat
pengembangan berpikir kritis siswa (Nindiasari et al., 2022; Rohmatulloh et al.,
2023). Temuan-temuan ini memperkuat posisi IBL sebagai pendekatan aktif yang
berpotensi menjadi strategi dalam membentuk kapasitas berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran matematika (Enfiyostuti et al., 2022; Awami et al., 2022;
Maharani et al., 2024).

Namun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih dilakukan pada
konteks, jenjang pendidikan, dan indikator kemampuan berpikir kritis yang
beragam, sehingga belum memberikan gambaran yang terintegrasi mengenai peran
IBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara
menyeluruh (Putri et al., 2026; Laily et al., 2026). Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengidentifikasi indikator berpikir kritis matematis
yang paling dominan dikembangkan melalui IBL, maupun faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasinya dalam pembelajaran matematika
(Alimuddin & Minggi, 2024; Rijal et al., 2026; Cakra et al., 2026). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan literatur yang perlu diatasi melalui kajian
sistematis yang komprehensif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji secara
sistematis peran IBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
berdasarkan protokol PRISMA 2020 (Preferred Reporting ltems for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) (Page et al., 2021) pada publikasi tahun 2022-2026.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan
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penelitian, yaitu mengenai bagaimana peran IBL dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, indikator apa saja yang berkembang
melalui penerapan IBL, serta faktor-faktor apa yang memengaruhi keberhasilan
implementasi IBL dalam pembelajaran matematika. Temuan kajian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan empiris bagi guru, peneliti, dan pengembang kurikulum
dalam mengoptimalkan penerapan IBL untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan kualitatif, yang dirancang untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian secara sistematis guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif terkait peran IBL dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Paul & Criado,
2023; Haddaway et al., 2022). Seluruh tahapan seleksi literatur mengikuti protokol
PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) guna memastikan setiap proses berlangsung secara transparan,
terstruktur, dan dapat direplikasi, sehingga dapat meminimalkan bias dalam
pemilihan artikel (Page et al., 2021).

Data penelitian bersumber dari artikel-artikel ilmiah yang berkaitan dengan
topik IBL dan berpikir kritis matematis siswa. Proses pencarian dilakukan melalui
tiga basis data akademik, yaitu Google Scholar, Garudaristekdikti, dan
ScienceDirect, dengan rentang waktu publikasi antara 2022 hingga 2026.
Penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci “Inquiry-Based Learning”,
“kemampuan berpikir kritis matematis”, dan “mathematical critical thinking” yang
dikombinasikan dengan operator Boolean AND dan OR, seperti “Inquiry-Based
Learning” AND “mathematical critical thinking” OR “berpikir kritis matematis”.

Kriteria inklusi yang diterapkan mencakup empat syarat, yaitu: (1) artikel
berhubungan langsung dengan tema IBL dan kemampuan berpikir kritis matematis,
(2) dipublikasikan pada tahun 2022-2026, (3) terindeks minimal SINTA 4 atau
jurnal internasional bereputasi, serta (4) tersedia dalam bentuk teks lengkap dan

telah melewati proses peer-review. Sebaliknya, artikel yang tidak berkaitan dengan
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topik penelitian, artikel duplikat, serta artikel yang belum melalui proses peer-
review tidak diikutsertakan dalam analisis.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar dokumentasi (coding
sheet) yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan data dari
setiap artikel yang dianalisis. Data yang dikumpulkan mencakup identitas artikel
(judul, penulis, tahun, dan sumber jurnal), metode penelitian, serta temuan utama
yang berkaitan dengan berpikir kritis matematis siswa. Instrumen ini dirancang agar
pengumpulan data berlangsung secara sistematis dan konsisten.

Teknik analisis data mengandalkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
sintesis tematik. Alur penelitian mengikuti empat tahapan dalam protokol PRISMA
2020 yaitu identification, screening, eligibility, dan included. Dari penelusuran
awal diperoleh 120 artikel; setelah 20 duplikat dihapus, tersisa 100 artikel yang
kemudian disaring berdasarkan judul dan abstrak sehingga diperoleh 45 artikel.
Dari 45 artikel tersebut, dilakukan penilaian kelayakan melalui telaah teks lengkap
dan diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Diagram alur lengkap

proses seleksi disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram PRISMA
Studi ini tidak dilakukan pada lokasi fisik tertentu, melainkan berbasis studi
literatur melalui berbagai database daring. Validitas data dijaga melalui proses
seleksi artikel yang ketat sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, yang dilakukan secara
mandiri oleh peneliti untuk memastikan konsistensi keputusan inklusi dan eksklusi.
Selain itu, dilakukan pengecekan silang antartikel untuk memastikan konsistensi

dan keandalan data yang diperoleh. Hasil penelitian selanjutnya disintesis secara
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tematik dan disajikan secara naratif serta dalam bentuk tabel pada bagian hasil

untuk memudahkan komparasi antarpenelitian dan menghasilkan simpulan yang

sistematis.

C. Hasil dan Pembahasan

Proses seleksi berbasis protokol PRISMA 2020 menghasilkan 15 artikel yang

layak dianalisis. Artikel-artikel tersebut bersumber dari berbagai basis data ilmiah,

tujuh artikel terindeks Scopus Q1 dan delapan artikel dari jurnal terindeks SINTA
(SINTA 1 hingga SINTA 4), dengan rentang tahun publikasi 2022 hingga 2026.

Secara umum, artikel yang dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif,

kualitatif, dan mixed method dengan dominasi desain quasi eksperimen. Ringkasan

karakteristik masing-masing artikel tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis

Penulis & Judul Artikel Jurnal &
No Tahun (Ringkas) Indeks Metode Temuan Utama
1 Swidan & Adaptive IBL in J. Mathematical Kualitatif  Instruksi adaptif guru
Arzarello  digitally rich Behavior, Vol. (Video) menentukan
(2022) classroom toward 66 (Scopus Q1) efektivitas IBL dalam
mathematical kelas digital
critical thinking
2 Sugiarni & IBL Problem FACTORM, Quasi Berpikir kritis
Durri Solving SSCS Vol. 5 (SINTA Eksperimen matematis meningkat
(2022) terhadap berpikir 2) sebesar 30,35%
Kritis matematis
3 Wanahari IBL  penemuan Cendekia, Vol.6 R&D (4-D) IBL penemuan
et al. terbimbing (SINTA 4) terbimbing
(2022) berbasis meningkatkan
hypercontent berpikir kritis dengan
terhadap berpikir N-Gain kategori
Kritis matematis sedang
4  Maulida et Berpikir kritis Cendekia, Vol. 7 Mixed Berpikir kritis
al. (2022)  matematis siswa (SINTA 4) Method kategori baik, rata-
pada materi rata skor 68,8
trigonometri
5 Sovaetal. PjBL terhadap JEMS, Vol. 10 Quasi PjBL  berpengaruh
(2022) kemampuan (SINTA 4) Eksperimen signifikan terhadap
berpikir kritis (ANAVA)  berpikir kritis, gaya
ditinjau dari gaya belajar tidak
belajar berinteraksi langsung
6 Rizgiyah Kemampuan JPM, Vol. 9 Deskriptif  Disposisi berpikir
et al.  berpikir kritis (SINTA 1) Kualitatif ~ kritis tinggi
(2023) matematis ditinjau menghasilkan
dari disposisi perkembangan
berpikir kritis indikator berpikir
kritis  yang lebih
lengkap
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Penulis &

Judul Artikel

Jurnal &

No Tahun (Ringkas) Indeks Metode Temuan Utama

7 Liu et al. IBL toward math Int. J.  Kuantitatif IBL berpengaruh
(2024) performance and Educational SEM terhadap sikap

attitude of Development, matematika B =
students Vol. 111 0,42) dan performa
(Scopus Q1) matematika B =

0,08)

8 Safitri & Penerapan IBL JP2M, Vol. 10 Deskriptif = Mayoritas siswa
Sari terhadap (SINTA 3) Analisis berada pada kategori
(2024) kemampuan kritis setelah

berpikir kritis penerapan IBL
matematis  siswa
SMK

9 Hasanah& IBL terhadap Juring, Vol. 7 Quasi IBL berpengaruh
Amir berpikir kritis  (SINTA3) Eksperimen signifikan terhadap
(2024) matematis ditinjau berpikir kritis

dari self- matematis yang
confidence dimoderasi self-
confidence siswa

10 Gultom & Efektivitas IBL PJMSR, Vol. 4 Quasi IBL lebih efektif
Surya dalam (SINTA 4) Eksperimen dibandingkan
(2025) meningkatkan pembelajaran

berpikir Kritis konvensional dalam

matematis mengembangkan
berpikir kritis
matematis

11 Apriliani PjBL terhadap Profesi Quasi PjBL  berpengaruh
et al. kemampuan Pendidikan, Vol. Eksperimen signifikan terhadap
(2025) berpikir kritis 10 (SINTA 4) berpikir Kritis

ditinjau dari matematis  ditinjau
disposisi dari disposisi
matematis matematis

12 Doz et al. IBL toward Educational Quasi IBL unggul dalam
(2025) critical  thinking  Studies in Eksperimen mengembangkan

based on Gagné's Mathematics, pemahaman
taxonomy Vol. 120 konseptual dan
(Scopus Q1) kemampuan
pemecahan masalah

13 Chenetal. Virtual reality- Education Tech Eksperimen IBL berbasis virtual
(2025) based IBL toward Research Dev, (VR) reality meningkatkan

critical  thinking Vol. 73 (Scopus metakognisi dan

and metacognition Q1) kemampuan berpikir
kritis secara
signifikan

14 Strippel et IBL toward Int. J. Science Quasi IBL
al. (2026)  situational Education Eksperimen mempertahankan

interest and (Scopus Q1) minat situasional dan

perceived meningkatkan

authenticity persepsi keaslian
pembelajaran

15 Gkagkaset IBL toward Int. J. Science & Eksperimen IBL  meningkatkan
al. (2026)  development  of Math Education,  (Rasch)  sub-keterampilan

students' critical
thinking sub-skills

Vol. 24 (Scopus
Q1)

berpikir kritis siswa,
khususnya pada
aspek pemahaman
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Peran IBL dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 artikel, mayoritas studi menegaskan
bahwa IBL berkontribusi positif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa di berbagai jenjang pendidikan. Sepuluh artikel mengkaji IBL
secara langsung, sedangkan lima artikel lainnya mengkaji model pembelajaran
serumpun seperti Project-Based Learning (PjBL), guided discovery, dan Problem
Solving tipe SSCS yang memiliki karakteristik konstruktivistik sejalan dengan
pendekatan inkuiri (Sova et al., 2022; Wanahari et al., 2022; Sugiarni & Durri,
2022).

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis IBL secara konsisten
lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional dalam meningkatkan berpikir
kritis matematis (Gultom & Surya, 2025; Safitri & Sari, 2024; Hasanah & Amir,
2024). Temuan ini diperkuat oleh penelitian internasional yang membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri berpengaruh signifikan terhadap sikap
matematika (8 = 0,42) dan performa matematika (8 = 0,08) (Liu et al., 2024).
Selain itu, IBL terbukti lebih unggul dalam mengembangkan pemahaman
konseptual, mendorong kemampuan pemecahan masalah, serta membangun
kesadaran metakognitif siswa (Doz et al., 2025; Chen et al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas IBL melampaui pencapaian
kognitif semata, IBL turut membekali siswa dengan kemampuan untuk mengelola,
merefleksikan, dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. Dengan demikian,
IBL berperan sebagai pendekatan yang mampu mengembangkan berpikir Kritis
matematis secara komprehensif.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis yang Dikembangkan
melalui IBL

Hasil sintesis menunjukkan bahwa indikator berpikir kritis matematis yang
paling dominan dikembangkan melalui IBL meliputi analisis, evaluasi, dan
inferensi. Ketiga indikator ini hadir secara konsisten di berbagai studi,
mencerminkan bahwa proses inkuiri secara alami mendorong siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal.
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Selain itu, beberapa penelitian juga mengidentifikasi indikator lain seperti
interpretasi dan eksplanasi yang mengacu pada kerangka berpikir kritis Facione
(Maulida et al., 2023; Rizgiyah et al., 2023). Dalam konteks yang lebih luas,
kemampuan pemahaman konseptual dan pemecahan masalah juga berkembang
melalui pendekatan IBL berdasarkan taksonomi Gagné (Doz et al., 2025), serta
metakognisi yang muncul dalam pembelajaran berbasis teknologi (Chen et al.,
2025).

Temuan ini memperlihatkan bahwa IBL tidak hanya menumbuhkan satu aspek
berpikir kritis, melainkan mendorong berkembangnya dimensi kognitif yang saling
terintegrasi. Rincian indikator yang dikembangkan melalui IBL disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No Penulis & Tahun Indikator Keterangan
1 Maulida et al. Interpretasi, analisis, Skor rata-rata 68,8 (kategori baik)
(2022) evaluasi, inferensi,
eksplanasi
2 Wanahari et al. Analisis, evaluasi, inferensi, N-Gain meningkat (kategori sedang)
(2022) eksplanasi
3 Rizgiyah et al. Interpretasi, analisis, Indikator lengkap pada disposisi
(2023) evaluasi, inferensi, tinggi
eksplanasi, regulasi diri
4 Safitri &  Sari Interpretasi, evaluasi, Mayoritas siswa kategori kritis
(2024) inferensi, strategi
5 Hasanah & Amir Analisis, sintesis, evaluasi, Dipengaruhi self-confidence
(2024) inferensi
6 Liuetal. (2024) Sikap matematika, performa Berperan sebagai indikator tidak
matematika langsung
7 Doz etal. (2025) Pemahaman konseptual, Unggul pada aspek konseptual &
pemecahan masalah, problem solving
penalaran
8 Chenetal. (2025) Berpikir kritis, pemecahan Meningkat signifikan dengan IBL
masalah, metakognisi berbasis VR
9 Gultom & Surya Analisis, evaluasi, inferensi, Peningkatan signifikan pada kelas
(2025) interpretasi IBL

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi IBL

Hasil analisis terhadap 15 artikel mengidentifikasi sejumlah faktor yang
menentukan keberhasilan penerapan IBL dalam pembelajaran matematika. Faktor
yang paling dominan adalah peran dan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis inkuiri. Instruksi adaptif guru terbukti sangat menentukan
efektivitas proses inkuiri, terutama dalam lingkungan pembelajaran yang kompleks
(Swidan & Arzarello, 2022; Doz et al., 2025).
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Disamping itu, kondisi afektif siswa seperti disposisi berpikir Kkritis (Rizqiyah
et al., 2023; Apriliani et al., 2025), self-confidence (Hasanah & Amir, 2024), dan
sikap terhadap matematika (Liu et al., 2024) juga memengaruhi perkembangan
berpikir kritis matematis siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran IBL turut
memberikan kontribusi positif, baik melalui platform e-learning (Sugiarni & Durri,
2022) maupun virtual reality (Chen et al., 2025) yang mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa.

Di sisi lain, desain pembelajaran serta karakteristik siswa juga memengaruhi
efektivitas implementasi IBL. Beberapa studi mencatat bahwa meskipun IBL
terbukti efektif, terdapat kendala dalam menjaga motivasi siswa serta dalam
mengembangkan aspek perencanaan dalam proses berpikir ilmiah (Strippel et al.,
2026; Gkagkas et al., 2026). Rangkuman faktor-faktor penentu keberhasilan
implementasi IBL disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi IBL

No Faktor Sumber Deskripsi

1  Kompetensi guru

Swidan & Arzarello (2022);
Doz et al. (2025)

Instruksi adaptif guru menentukan
efektivitas IBL

2  Disposisi dan Rizgiyah et al. (2023); Berpengaruh langsung terhadap
motivasi siswa Apriliani et al. (2025) kualitas berpikir kritis
3 Self-confidence Hasanah & Amir (2024) Mempengaruhi kemampuan

siswa

berpikir kritis matematis

4 Gaya belajar siswa

Sova et al. (2022)

Mempengaruhi berpikir kritis, tanpa
interaksi langsung dengan model

5 Integrasi teknologi

Swidan & Arzarello (2022);
Sugiarni & Durri (2022);
Chen et al. (2025)

Meningkatkan  keterlibatan dan
pemahaman konseptual

6 Desain Wanahari et al. (2022); Kualitas perangkat pembelajaran
pembelajaran Strippel et al. (2026) memengaruhi ketercapaian
indikator
7  Sikap terhadap Liu et al. (2024) Berperan sebagai mediator dalam
matematika peningkatan performa
8 Jenjang dan Gkagkas et al. (2026); Efektivitas IBL dipengaruhi konteks

konteks belajar

Strippel et al. (2026)

dan tingkat pendidikan

Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa IBL merupakan

pendekatan yang konsisten efektif dalam membangun kemampuan berpikir kritis
matematis siswa, dengan dukungan berbagai faktor yang saling berinteraksi.
Temuan ini memperkuat urgensi penerapan IBL secara sistematis dalam

pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 15 artikel terpilih,
pendekatan IBL berperan positif dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa di berbagai jenjang pendidikan. Peran tersebut tercermin
pada dominannya indikator analisis, evaluasi, dan inferensi, serta didukung oleh
perkembangan pemahaman konseptual, pemecahan masalah, dan metakognisi.
Keberhasilan implementasi IBL dipengaruhi oleh kompetensi guru, faktor afektif
siswa, serta kualitas desain pembelajaran dan integrasi teknologi.

Temuan ini memperkuat bahwa IBL merupakan pendekatan konstruktivistik
yang andal untuk membangun berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran
matematika, sehingga penerapannya perlu dirancang secara sistematis dengan
memperhatikan kesiapan guru, karakteristik siswa, serta dukungan teknologi.
Meskipun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan pada jumlah artikel dan
rentang publikasi 2022—-2026, sehingga penelitian berikutnya disarankan untuk
memperluas basis data yang digunakan, memperpanjang rentang waktu
penelusuran, dan mempertimbangkan penggunaan meta-analisis untuk hasil yang

lebih komprehensif.
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